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Abstrak 
Jakarta merupakan kota metropolitan dan pusat bisnis bagi masyarakat, hal 
tersebut mengakibatkan tingginya gaya hidup dan kebutuhan hidup 
penduduknya. Banyak pasangan suami istri yang akhirnya harus bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya, karena hal tersebut 
banyak pasangan suami istri mengalami kesulitan untuk memberikan waktu 
dan perhatiannya untuk menjaga, mengasuh dan mendidik anak mereka, 
terutama anak usia dini. Karena permasalahan tersebut di jakarta mulai 
banyak di temui fasilitas daycare yang menyelengarakan program 
pengasuhan sekaligus pendidikan dan kesejahteraan sosial terhadap anak 
sejak bayi sampai usia enam tahun. Daycare di Jakarta pada umumnya lebih 
mengutamakan keunggulan dari program pelayanandan mengesampingkan 
kualitas lingkungan ruang di dalam sebuah daycare, padahal lingkungan 
adalah faktor penting dari tumbuh kembang anak usia dini. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan objek 
penelitianbeberapadaycare dan penggunanya. Teknik pengumulan data pada 
penelitian ini adalah studi literatur, survei lapangan, dokumentasi, dan 
wawancara dengan pihak terkait. Hasil dari penelitian ini merupakan konsep 
desain yang dapat memenuhi kebutuhan psikologis, kognitif, kreativitas dan 
aktivitas semua penggunanya terutama anak usia dini didalam daycare. Tema 
dari desain interior nya adalah “House of Fun and Creativity” dengan citra 
ruang warm, ceria, kids friendly dan gaya interior nya adalah Postmodern, 
untuk konsep bentuk menggunakan gabungan geometris dan organis, agar 
ruangan tampak dinamis, kreatif dan ceria. Konsep warna yang dipilih adalah 
warna pastel dan mengikuti citra ruang yang di inginkan. 
 
Kata Kunci : Desain Interior Daycare, anak usia dini, Jakarta 
 
 
1.Pendahuluan. 
 Jakarta adalah ibu kota yang penuh dengan aktivitas dan mobilitas dan bisnis, 
seiring perkembangan zaman, dan semakin tingginya biaya hidup dan kebutuhan 
membuat pasangan suami istri masa kini menjadi pekerja untuk mencari nafkah. Dengan 
demikian kesibukan tersebut membuat pasangan suami istri menghadapi permasalahan 
dalam menjaga, mengasuh dan mendidik buah hatinya.Karena permasalahan tersebut, 
banyak bermunculan daycare di sekitar perumahan, perkantoran, pusat bisnis dan pusat 
perbelanjaan sebagai jawaban permasalahan pasangan suami istri yang sibuk dan tidak 
mau menyulitkan orang lain ataupun sembarangan menitipkan anak atau balitanya pada 
asisten rumah tangga.Daycare di Jakarta sangat beragam dan memiliki berbagai macam 
fasilitas dan program yang dapat membantu tumbuh kembang anak dan balita, seperti 
perkembangan motorik, karakter, kasih sayang sampai ke perkembangan gizi.Salah 
satunya adalah “Paradise Baby Daycare”.Permasalahan dalam penelitiaan ini :  
1. Bagaimana membuat sebuah konsep interior daycare yang dapat memenuhi 
kebutuhan psikologis, kognitif, kreativitas dan aktivitas anak di dalam daycare dan 
bagaimana mendesain sarana interaktif tumbuh kembang anak dan balita? 
2. Bagaimana menciptakan efesiensi dan kesesuaian dalam konsep desaininterior yang 
meliputi material bahan elemen interior, sirkulasi dan furnitur pada daycare? 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun konsep desain interior yang 
sesusai dengan aktivitas dan perilaku pengguna pada Daycare dan akan diterapkan untuk 
perancangan Paradise Baby Daycare. 
 
 
2.Studi Pustaka. 
Pada mulanya pendidikan semacam PAUD ini muncul di Kota Blankerburg, Jerman pada 
tahun 1840 yang diperkenalkan oleh Friedrich Wilhelm August Frobel dengan mendirikan lembaga 
yang bernama Kindergarten.Istilah Kindergarten berasal dari kata Kinder berarti Anak dan Garten 
berarti Taman. Istilah Kindergarten ini mempunyai makna „Taman Anak‟.selanjutnya istilah 
Kindergarten juga terkenal dengan sebutan Frobel School yang identik dengan nama pendiri 
lembaga tersebut.Menurut Pedoman Teknik Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak (2015:3) 
Daycare atau sering disebut juga sebagai Taman Penitipan Anak (TPA), adalah bentuk PAUD 
pada jalur nonformal (PAUD nonformal) sebagai wahana kesejahteraan yang berfungsi sebagai 
pengganti keluarga untuk jangka waktu tertentu bagi anak yang orang tuanya bekerja.Daycare 
menyelenggarakan program pendidikan sekaligus pengasuhan dan kesejahteraan sosial terhadap 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun (dengan prioritas anak usia empat tahun ke 
bawah).Psikologi perkembangan anak yang perlu diperhatikan  : Kognitif, Psikososial,Motorik, 
Lingkungan Taman Penitipan Anak (Daycare). Menurut Petunjuk Teknis 
Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak Lingkungan belajar terdiri dari ruang luar dan 
ruang dalam dan keduanya digunakan untuk kegiatan bermain anak dan lingkungan 
belajar harus memenuhi kriteria kebersihan, keamanan baik secara fisik maupun dari 
ketakutan ataupun tekanan, Daycare juga harus memiliki sistem pengawasan yang baik 
agar anak-anak yang berada didalamnya dapat aman dan tertib. Pengawasan terhadap 
anak sudah dilakukan sejak anak datang hingga pulang. 
Beberapa aktvitas yang bisa menjadi metode pembelajaran anak menurut JUKNIS 
Penyelenggaran Taman Penitipan Anak (2015) adalah sebagaia berikut: (1) Bercerita, (2) 
Demonstrasi, (3) Bercakap-cakap, (4) Pemberian tugas, (5) Sosio-drama/bermain peran, 
(6) Karyawisata, (7) Proyek, (8) Eksperimen. 
Menurut buku Time Saver Standards for Building Types (1990)fasilitas pada 
pendidikan awal (usia dini) berupa Daycare ataupun Pre-school harus memiliki ruangan 
berupa: (1) Large Motor Area/ Area Gerak Anak, (2) Area Seni, (3) Area Musik, (4) Area 
Rumah, (5) Area menbaca, (6) Manipulative Area, (7) Area Loker, (8)Toilet (9) Dapur, (10) 
Diapering Station, (11) Sleeping and Napping Area. 
 
 
3.Metode Penelitian. 
Penelitian yang saya lakukan adalah menggunakan metode penelitan deskriptif 
kualitatif.Objek yang diteliti adalahdua fasilitas daycare, yaitu (1)My Tootsie Bear Daycare 
dan (2) Paradise Baby Daycare.Dua fasilitas ini berbentuk PAUD pada jalur 
nonformalsebagai wahana kesejahteraan yang berfungsi sebagai pengganti keluarga 
untuk jangka waktu tertentu bagi anak yang orang tuanya bekerja. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah studi literatur dari buku, jurnal dan internet, survei 
lapangan, dokumentasi, dan wawancara dengan pihak terkait. 
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4.Hasil dan Pembahasan.  
Pengguna dari Paradise Baby Daycare adalah anak didik, staff dan juga tamu, 
berikut rincian pengguna Paradise Baby Daycare. 
Skema 1 
Pengguna Anak Didik 
(Sumber :Data Penulis 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 2 
Persentase Jumlah Anak Didik Berdasarkan Kelompok Umur 
(Sumber :Data Penulis 2018) 
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Persentasi berdasarkan survey menunjukkan kelompok umur balita yang terbesar 
karena untuk kelompok bayi masih banyak orang tua yang tidak tega menitipkan 
anaknnya dan untuk kelompok umur pra– sekolah orang tua di Jakarta atau indonesia 
cenderung memasukkan anaknya di umur 4 – 5 tahun ke dalam TK atau bentuk PAUD 
formal lainnya. 
Setelah melakukan analisa dari berbagai aspek maka didapatkan konsep , Citra dan 
Gaya, bentuk dan warna desain Interior Paradise Baby Daycare adalah :  
a. Tema 
Konsep dan tema yang akan di aplikasikan pada Paradise Baby Daycare adalah 
“House of Fun and Creativity”. Tema inidipilih sebagai bentuk respon terhadap fungsi 
utama sebuah daycare yaitu tempat untuk mengasuh anak seacara sementara, dan 
daycare merupakan rumah kedua bagi seorang anak, selain itu tema ini juga sebagai 
respon dari sifat anak–anak yang masih sangat imaginative, eksploratif, dan kreatif, 
sehingga diharapkan desainnya memberikan kehangatan dan kenyamanan bagaikan 
dirumah.Tema ini dimplementasikan dan digambarkan didalam daycare dengan 
penggunaan warna-warna yang lembut dan teduh dengan beberapa warna kuat 
sebagai aksen. Penggunaan material yang memberikan kesan hangat dan homey 
seperti kayu, dan juga permainan bentuk pada elemen interior yang exploratif untuk 
memperkuat tema  itu sendiri “House of Fun and Creativity”. 
b. Citra 
Daycare ini memiliki citra yang Hangat (warm), Ceria (cherfull) dan Kids Friendly . 
Citra Hangat (warm)memberikanmemberikan kesan menyambut bagi penggunanya 
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dan diharapkan anak-anak akan merasa sehangat dirumah dan didekapan orang 
tuanya, citra hangat bisa didapatkan dari pemilihan material bernuansa kayu dan 
penggunaan warna yang lembut dan hangat (warm tone). Citra Ceriauntuk 
memberikesan menyenangkan dan energikdi dalam daycare, karena citra ceria 
bersangkutan dengan sesuatu yang cerah seperti pencahayaan dan pemilihan warna  
yang dapat menstimulasi daya keingintahuan anak, dan menjadi anak lebih aktif. Citra 
Kids Friendly ini memberikan rasa dan kesan menyambut dan menarik hati anak-anak, 
sehingga anak anak betah berada di daycare seharian. 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 
Gambar referensiruangan untuk Tema  “House of Fun and Creativity” 
dan citra warm, cherfull and Kids Friendly. 
(Sumber: Pinterest) 
 
c. Konsep Gaya desain interior Daycare ini Postmodern. Postmodern cenderung 
menekankan titik emosional serta membebaskan diri dari aturan fungsional 
modernisme klasik. Posmo memadukan campuran bahan dan sudut yang tidak 
konvensional dan simetris. Selain itu, selera humor dan suasana hati juga menjadi 
elemen umum dalam lingkungan postmo. Postmo menawarkan suasana berbeda, 
menghadirkan ruangan yang tak hanya nyaman untuk ditinggali namun juga nyaman 
bagi tubuh, pikiran dan jiwa. Postmo juga dianggap mampu memberikan energi dan 
suasana kegembiraan, dengan kaidahnya form follows emotion.Pada umumnya 
postmodern menggunakan bentuk-bentuk melengkung dan orgnis serta menggunakan 
warna-warna yang cerah.(https://interiordesign.id/gaya-desain-interior-postmodern/) 
 
 
Gambar 2. 
Gambar Referensi Gaya Postmodern 
(Sumber: pinterest) 
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d. Konsep Warna  
Karena temanya “House of Fun and Creativity”maka pemakaian warna akan berputar 
di warna yang cerah dipadukan dengan warna yang netral dan lembut. Pemakaian 
warna akan di kelompokkan sesuai dengan fungsi dan tujuan ruang/area nya. 
 
 
 
Gambar 3. 
Referensi color scheme secara keseluruhan 
(Sumber: pinterest) 
 
Keputusan Desain. 
Dari uraian konsep Tema, Cita Gaya  diatas maka hasil rancangan desain interior untuk 
Paradise Baby Daycareadalah : 
 
 
Gambar 4. 
Area receptio dan loker anak. 
(Sumber : gambar pribadi 2019) 
 
 
Gambar 5. 
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Area aktifitas indoor. 
(Sumber : gambar pribadi 2019) 
 
Gambar 6. 
Ruang  kelas dan area makan. 
(Sumber : Gambar Pribadi 2019) 
 
 
Gambar 7. 
Kamar tidur anak laki-laki dan perempuan(Sumber : gambar Pribadi 2019) 
 
 
Gambar 8. 
Kamar tidur bayi dan area aktivitas indoor bayi(Sumber : gambar pribadi 2019) 
 
 
5.Kesimpulan. 
Desain Interior Paradise Baby Daycaredapat memberikan suasanabaru dan merubah 
pandangan umum terhadap desain daycare, karena desain interiornya lebih 
memperhatikan lingkungan atau ruangansebagai tempat anak beraktivitas, karena 
dampak lingkungan terhadap tumbuh kembang anak sangatbesar.Jika sebuah 
lingkungan/ruangandi desain sesuai perilaku dan aktifitas penggunanyadalam beraktifitas 
maka tumbuh kembang anak akan jauh lebih optimal. Bentuk furniture dan pemilihan 
material furnitur,  lantai dan dinding sangat disesuaikan dengan aktifitas anak dan dampak 
psikologis anak. 
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